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ABSTRACT 
The purpose of this study was to measure the fuel consumption on a Honda Supra X 
125R CW motorcycle in 2010 were affected by varying the amount of stainless steel plate and 
the installation of brown gas lines (before the carburetor and after the carburetor) on electrolyzer. 
This study is an experimental study. This study uses a 3x2 factorial experimental 
design. The method of data collection used in this study is the measurement method. The data 
analysis is a two-way analysis of variance. 
The results of this study are:  (1) There is the influence of variations the amount of 
stainless steel plate of electrolyzer to fuel consumption Supra-X 125R CW motorcycle in 2010, 
Fobservation = 4.0316 > Ftable = 3.89 at the 5% significance level.  (2) There is the influence of 
variations in the brown gas line installation of electrolyzer to fuel consumption Supra-X 125R 
CW motorcycle in 2010, Fobservation = 59.5505 > Ftable = 4.75 at the 5% significance level.  (3) 
There is an interaction between variation  the amount of stainless steel plate and a variations in 
the brown gas line installation of electrolyzer to fuel consumption Honda Supra-X 125R CW 
motorcycle in 2010, Fobservation = 5.6266 > Ftable = 3.89 at the 5% significance level.  (4) 
Construction is ideal for use on Honda Supra X 125R CW motorcycle in 2010 is electrolyzer B 
with electrode construction totaling 8 stainless steel plate and installation of brown gas lines after 
carburetor which can save fuel by 32 ml / 8 miles or 22.80% of the fuel consumption of the 
standard condition. 
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 PENDAHULUAN 
Kebutuhan masyarakat terutama 
masyarakat kota besar yang membutuhkan 
alat transportasi yang mudah dan efisien. 
Kebutuhan tersebut dibuktikan dengan 
meningkatnya jumlah kepemilikan sepeda 
motor dari perorangan, perusahaan, maupun 
pemerintah. Wilayah Jawa Tengah sendiri 
pada tahun 2011 tercatat sekitar 68 juta lebih 
kepemilikan dari sepeda motor. 
(Perkembangan Jumlah Kendaraan 
Bermotor, 2011: 1) 
2 
Penggunaan sepeda motor untuk saat 
ini sangat bergantung dengan Bahan Bakar 
Minyak (BBM). Di Indonesia beberapa 
tahun terakhir ini mengalami kesulitan 
ekonomi akibat defisit dalam anggaran 
penggunaan BBM sepeda motor. DPR 
menetapkan kuota BBM bersubsidi 44,04 
juta kilo liter pada penetapan APBN 2012. 
Air merupakan alternatif yang paling 
memungkinkan untuk saat ini. Air  bahkan 
menutupi hampir 70% permukaan bumi dan  
persediaannya mencapai 1,4 triliun  km
3
 
atau setara  dengan 330 juta mil
3
 (Sudirman, 
2008: 1). 
Solusi dari permasalahan yang ada 
mengenai energi tersebut antara lain adalah 
penghematan atau efisiensi bahan bakar dan 
penggunaan bahan bakar alternatif. 
Penghematan bahan bakar dapat dilakukan 
dengan cara meningkatkan nilai oktan dari 
bahan bakar. Angka oktan adalah suatu 
besaran berupa banyaknya bahan bakar yang  
dapat ditekan (compressed) sebelum 
terbakar. Bahan bakar alternatif yang sangat 
memungkinkan adalah air. Brown gas 
adalah campuran gas hidrogen-hidrogen-
oksigen (HHO) yang dihasilkan dari sistem 
elektrolisis atau penguraian cairan. 
Elektroliser Smack Booster adalah 
salah satu jenis dari berbagai macam 
elektroliser. Penggunaan elektroliser Smack 
Booster pada sepeda motor menemui 
kendala. Suplai listrik pada sepeda motor 
tidak mencukupi dari anjuran suplai listrik 
minimal pada elektroliser Smack Booster. 
Proses elektrolisis ini memerlukan 
elektroda sebagai tempat proses oksidasi dan 
proses reduksi. Stainless steel merupakan 
jenis elektroda yang tahan korosi, maka 
elektroda stainless steel sangat baik 
digunakan sebagai elektroda dalam 
elektroliser. 
Brown gas  hasil elektrolisis dengan 
elektroda stainless steel nantinya akan 
bercampur dengan bahan bakar dan udara. 
penempatan pencampuran brown gas 
dengan bahan bakar dan udara harus tepat. 
Penelitian ini akan dianalisis 
pengaruh variasi jumlah plat stainless steel 
dan variasi pemasangan saluran brown gas 
terhadap konsumsi bahan bakarsepeda motor 
Honda Supra-X 125R CW Tahun 2010. 
 
KAJIAN TEORI 
Bahan Bakar 
Bensin adalah susunan 
hidrokarbon yang dihasilkan dengan cara 
menyuling oli mentah (Toyota Technician, 
2007 : 18). Sifat yang dimiliki bensin 
sebagai berikut :  
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1) Mudah menguap pada temperatur 
normal 
2) Tidak berwarna tembus pandang dan 
berbau 
3) Mempunyai titik nyala rendah (-10˚ 
sampai -15˚) 
4) Mempunyai berat jenis yang rendah 
(0,60 sampai 0,78) 
5) Menghasilkan jumlah panas yang besar 
(9,500 sampai dengan 10,500 kcal/kg) 
6) Sedikit meninggalkan karbon setelah 
dibakar (New Step 1, 1994: 1-41) 
Konsumsi Bahan Bakar 
Menurut As’adi (2011), konsumsi 
bahan bakar merupakan parameter yang 
biasa digunakan pada sistem motor 
pembakaran dalam untuk menggambarkan 
pemakaian bahan bakar (As’adi, 2011 : 5). 
Konsumsi bahan bakar didefinisikan sebagai 
jumlah yang dihasilkan konsumsi bahan 
bakar per satuan waktu (cc/menit). Nilai 
Konsumsi bahan bakar yang rendah 
mengindikasikan pemakaian bahan bakar 
yang irit, oleh sebab itu nilai konsumsi 
bahan bakar  yang rendah sangat diinginkan 
untuk mencapai efisiensi bahan bakar. Fuel 
Consumption (FC) dapat di hitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
FC =
𝑉
𝑡
 
 
Dimana : FC = Konsumsi bahan 
bakar (cc/menit) 
V = Volume (cc) 
 
t = waktu (menit) 
Ada dua cara untuk menunjukkan 
pemakaian bahan bakar, diantaranya adalah 
dengan cara memberitahukan bahwa sebuah 
kendaraan memakai bensin 1 liter untuk 12 
km. Cara lainnya adalah dengan 
pemberitahuan berapa banyak penggunaan 
bensin dalam liter untuk jarak sejauh 100 
km. Motor yang tidak terpasang pada 
kendaraan yg berjalan, maka pemakaian 
bahan bakarnya ditetapkan dalam kg tiap 
kilo watt jam. Inilah yang disebut dengan 
pemakaian bahan bakar spesifik dan juga 
untuk motor mobil digunakan cara 
pemakaian bahan bakar seperti ini untuk 
mengadakan perbandingan “penghematan” 
dari motor sejenis dan untuk menentukan 
frekuensi putar yang paling efektif (Arends  
& Berenschot, 1980: 27). 
 
Elektroda Plat 
Alternator mempunyai output tegangan 
mencapai 100 Volt pada putaran limiter. 
Tegangan 100 Volt tersebut apabila 
langsung digunakan untuk elektroliser, 
masih terlalu besar. Untuk dapat 
menurunkan tegangan menjadi 50 Volt pada 
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masing-masing anoda dan katoda, maka 
susunan kelistrikan elektroda dibuat seri 
pada dua anoda dan katodanya, dan dibuat 
pararel antar dua anoda dan katoda yang 
lainnya. Diasumsikan elektroliser 
menggunakan tegangan baterai yaitu sebesar 
12 Volt, maka masing-masing anoda dan 
katoda akan mendapatkan tegangan sebesar 
6 Volt. 
 
Gambar 1. Susunan Seri antar Dua Sel 
 
Gambar 2. Susunan Elektroda 
 
Cara Kerja Elektroliser 
Menurut Sudirman (2008) 
menjelaskan elektrolisis merupakan proses 
kimia yang mengubah energi listrik menjadi 
energi kimia.  
Proses penguraian unsur-unsur 
pembentuk air dengan energi listrik disebut 
sebagai elektrolisis air. Dengan 
menggunakan arus listrik, dua molekul air 
bereaksi dengan menangkap dua elektron 
pada katoda yang tereduksi menjadi gas H2 
dan ion hidrokida (OH
-
). Pada kutub anoda, 
dua molekul air lainnya akan terurai menjadi 
gas oksigen (O2) dengan melepaskan 4 ion 
H
+
 serta mengalirkan elektron ke katoda. 
Akibat reaksi tersebut, ion H
+
 dan OH
-
 akan 
mengalami netralisasi dan membentuk 
molekul air kembali. Reaksi elektrolisis air 
dapat dituliskan sebagai berikut. 
2H2O(l)      2H2(g) + O2(g)......(hlm. 7) 
 
METODE PENELITIAN 
Pengujian yang dilakukan pada 
sepeda motor Supra-X 125R CW Tahun 
2010 adalah uji jalan. Diagram alir 
pengujian dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil pengukuran konsumsi bahan bakar seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 dan gambar 
4. 
Tabel 1. Data Pengujian Konsumsi Bahan Bakar 
 
Konsumsi 
Bahan Bakar 
Hemat 
Prosentase 
Penghematan 
(%) 
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V
ar
ia
si
 J
u
m
la
h
 P
la
t 
S
ta
in
le
ss
 
S
te
el
 d
an
 V
ar
ia
si
 S
al
u
ra
n
 B
ro
w
n
 
G
a
s 
p
ad
a 
E
le
k
tr
o
li
se
r 
Elektroliser 
4 Plat 
Sebelum 
Karburator 
123 17,3333 12,35 
Sesudah 
Karburator 
118,6667 21,6666 15,44 
Elektroliser 
8 Plat 
Sebelum 
Karburator 
123,6667 16,6666 11,88 
Sesudah 
Karburator 
108,3333 32 22,80 
Elektroliser 
12 Plat 
Sebelum 
Karburator 
123,3333 17 12,11 
Sesudah 
Karburator 
111,6667 28,6666 20,43 
 
 
Plot Grafik Konsumsi Bahan 
Bakar 
 
Mulai 
Engine Tune Up 
Proses Analisis Data: 
Konsumsi Bahan 
Bakar 
Pengambilan data pengujian: 
Elektroliser A, Elektroliser B 
dan Elektroliser C. (Kondisi 
pemasangan sebelum karburator 
dan sesudah karburator) 
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Gambar 4. Grafik Konsumsi Bahan Bakar 
Penghematan paling tinggi terdapat 
pada penggunaan elektroliser B (8 plat) 
dengan variasi pemasangan saluran brown 
gas sesudah karburator. Karakteristik 
elektroliser 8 plat yaitu konsumsi aliran 
listrik untuk elektroliser 8 plat cukup besar. 
Konsumsi listrik yang cukup besar tersebut 
menyebabkan nyala lampu head lamp pada 
saat pengujian sedikit redup. Produksi 
brown gas yang dapat dihasilkan yaitu 
sebanyak 223 ml/menit pada putaran mesin 
5000 rpm. Hal ini berarti bahwa konstruksi 
elektroda dengan susunan 8 plat lebih baik 
dari konstruksi elektroda dengan susunan 4 
plat karena mampu mengoptimalkan 
kemampuan suplai listrik dari alternator 
jalan sepeda motor Honda Supra-X 125R 
CW. 
Terjadinya penghematan konsumsi 
bahan ini karena adanya brown gas yang 
ditambahkan kedalam campuran udara dan 
bahan bakar. Penambahan brown gas dalam 
campuran bahan bakar tersebut bersifat 
sebagai paduan (dalam kadar yang sedikit) 
sehingga tidak berpengaruh terhadap AFR. 
Penambahan brown gas dengan kadar 
sedikit tersebut dapat meningkatkan nilai 
oktan bahan bakar (Hidayatullah & Mustari, 
2008: 38). Dengan bertambahnya nilai oktan 
bahan bakar, maka torsi dan daya mesin 
akan meningkat sehingga jarak tempuh 
sepeda motor akan menjadi lebih jauh. Jarak 
tempuh yang lebih jauh inilah yang 
menyebabkan terjadinya pengiritan.
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KESIMPULAN 
1. Ada pengaruh yang signifikan dari 
variasi jumlah plat stainless steel dan 
variasi pemasangan saluran brown gas 
pada elektroliser terhadap konsumsi 
bahan bakar sepeda motor Supra-X 
125R CW 125 Tahun 2010.  
2. Ada interaksi yang signifikan dari dari 
variasi jumlah plat stainless steel dan 
variasi pemasangan saluran brown gas  
pada elektroliser terhadap konsumsi 
bahan bakar sepeda motor Supra-X 
125R CW 125 Tahun 2010.  
3. Penggunaan elektroliser dengan 
konstruksi elektroda stainless steel yang 
berjumlah 8 plat merupakan konstruksi 
yang paling ideal untuk digunakan pada 
sepeda motor Honda Supra-X 125R CW 
karena konstruksi ini mempunyai 
konsumsi bahan bakar yang paling 
hemat yaitu sebesar 32 ml/8 km atau 
22,80% dari konsumsi bahan bakar 
standar. 
SARAN 
1. Bagi pengguna sepeda motor Supra-X 
125R CW Tahun 2010 yang ingin 
mengaplikasikan elektroliser, disarankan 
mengaplikasikan elektroliser 8 plat 
dengan pemasangan saluran brown gas 
sesudah karburator. 
2. Bagi pengguna sepeda motor Supra-X 
125R CW Tahun 2010 yang ingin 
mengaplikasikan elektroliser, disarankan 
memperhatikan volume air setelah 8 
sampai dengan 9 jam pemakaian. Batas 
atas (upper) volume air adalah 1 cm di 
bawah akrilik atas. Batas bawah (lower) 
volume air adalah tepat segaris dengan 
akrilik bagian bawah. 
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